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Summary 
The yield of "Gogorancah" or gora (dry seeding rice cultivatiorl) 
system is affected by the availability of soil moisture in the root zone during ils 
growing season. This paper is subjected to evaluate Jluctuation of soil water 
condition on gora system based on water balance analysis. 
Different planting schedule makes variation of the soil water 
fluctuation. Simulation for the best time seeding scheduling for "gora" was 
done by using 10 types of schedule and the result showed that yield of time 
seeding in November 5-th was better yield than yield in October. Throuh field 
experiment which carried out for this study, it was proved that gora systeni 
save water at least as much as 250 mm/Ha/season or 2500 m3/Ha/season for 
the land preparation water demand. The maximum water saving occured when 
gora syten~ is applied for November planting schedule which rice was 
cultivated as rainfed method, however, the yield is better than planting in 
October. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang. 
Perkem bangan kebutuhan 
komunitas manusia menyebabkan 
kenaikan kebutuhan air. Usaha dini 
untuk mengatasi permasalahan yang 
disebabkan oleh kenaikan kebutuhan 
air tersebut adalah melakukan 
penelitian tentang air dan penera- 
pannya di kegiatan produksi. 
Penanaman padi secara gogo 
rancah (gora) adalah suatu teknik 
penanaman padi dimana padi ditana~n 
langsung tanpa persemaian dan 
penyiapan tanam (dan pengholahan 
tanah) dan tanpa menunggu rilusim 
hujan (air irigasi), sehingga 
kedatangan hujan atau air irigasi 
diharapkan pada periode saat air 
sangat dibutuhkan oleh tanaman, 
yaitu menjelang masa reproduktif. 
Suatu studi hemat air dengan 
menanaln padi secara gora di sawah 
irigasi teknis menghasilkan bahwa 
waktu tanam kedua (1 5 Oktober 
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